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PENGANTAR

Ich werde Pflanzen und Fossilen sameln, mit vortrefflichen
Instrumenten astronomische Beobachtungen machen konnen, ---
ich werde die Luft chemisch zerlegen ...... Das alles ist aber nicht
Hauptzweck meiner Reise. Auf das Zusammanwerken der Krafte, den
Einflusz der unbelebten Schopfung auf die belebte Tie und Pflanwelt, auf
diese Harmonie sollen stets meine Augen gerichtet sein

- Alexander von Humboidt, 1799 -

Maksud tulisan dalam buku ini ialah mengingat setelah berlakunya AFTA,
proteksi dengan membatasi atau membuat kuota dan meningkatkan biaya masuk
tidak dibenarkan lagi. Dengan demikian, dinamika ekspor impor akan ditentukan
oleh adanya persaingan harga, persaingan kualitas dan bebas dari pencemaran olet
zat kimia yang dianggap berbahaya bagi kesehatan manusia. Kondisi makanan yang
mengandung zat kimia, diduga akan digunakan sebagai aiat proteksi yakni menolak
makanan masuk ke suatu negara dengan alasan tidak layak makan. Kondisi ini bagi
indonesia akan merupakan suatu hambatan ekspor bila petari dan peternak terus
menggunakan zat-zat kimia tanpa batas.

Dalam bidang pertanian, para petani sudah terbiasa menggunakan insektisida
untuk mencegah hama, pupuk kimia untuk meningkatkan kesuburan tanah, herbisida,
dan lain-lain. Akibat dari pemakaian acak dan penyalahgunaan zat kimia di atas,
menyebabkan timbulnya masalah dalam produksi makanan sehat tanpa residu zat
kimia. Sekarang banyak orang takut untuk mengkonsumsi produk pertanian, karena
mungkin tercemari oleh zat kimia yang berbahaya bagi kesehatan, khususnya zat
kimia mengandung khlorin. Di bidang peternakan, yang menonjol ialah penggunaan
antibiotika yang digunakan untuk pemacu pertumbuhan dan pembasmi penyakit,
yang tanpa disadari bahwa efek sampingnya ialah adanya residu dalam daging dan
produk hewani lainnya. Saat ini agen anti bakteri digunakan sangat luas dalam bidang
peternakan, biasanya dalam dosis yang relatif tinggi untuk mengobati hewan sakit
(terapi), dalam dosis medium untuk mencegah penyakit (profilaktik) dan dalam do-
sis rendah untuk memperbaiki efisiensi pakan dan laju pertumbuhan yang bersifat
subterapeutik yang dicampurkan ke dalam imbuhan pakan.

Pada sekitar tahun 1970 pada saat peternakan broiler mulai berkembang di
Indonesia, muncul penggunaan antibiotik sebagai pemacu pertumbuhan. Yang ban-
yak menggunakan antibiotik ialah peternakan rakyat yang belum memenuhi hygiene
perusahaan. Dengan penggunaan antibiotik ternyata peternakan rakyat mampu
meningkatkan produksi broilernya. Banyak hasil penelitian yang menunjang adanya
efek pemacu pertumbuhan (growth promotor) dari antibiotik. Akibatnya berkembang
penggunaan antibiotik yang dicampur dengan bahan pengisi dan vitamin, digunakan
sebagai imbuhan pakan. Hampir di setiap “poultry shop” dapat dibeli antibiotik.
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Dalam waktu yang relatif singkat, penggunaan antibiotik dalam bidang peternakan
berkembang pesat tanpa terkendali yang umumnya diimpor dari Amerika Serikat,
perancis dan beberapa negara maju lainnya.

Di Amerika Serikat sendiri, satu negara maju, diperkirakan sekitar 80% unggas,
75% babi, 60% sapi potong, dan 75% anak sapi perah mendapat antibiotika dengan
maksud seperti dikemukakan di atas (Hays, 1991). Dengan demikian antara 45 -55%
antibiotika di Amerika Serikat digunakan untuk hewan. Antibiotik yang biasa diguna-
kan pada hewan antara lain aureomisin, basitrasins, bambermisin, chlorampenicol,
lincomisin, penisilin, streptomisin, tetrasiklin, tiamulin, tylosin, virginiamisin, dan
Jain-lain baik yang dikombinasi dengan vitamin maupun tidak.

Di Indonesia, demikian pesatnya perkembangan industri antibiotik alami dan
sintetik, sehingga sekarang sudah mencapai lebih dari 2.000 produk antibiotik dengan
ancka ragam nama perdagangannya, namun umumnya untuk manusia yang peng-
gunaannya lebih terkontrol. Untuk bidang peternakan, yang mengkhawatirkan ialah
penggunaan antibiotik yang tidak terkendali, karena dapat dibeli bebas di poultry shop
bahkan saat ini dapat dibeli di apotik tanpa resep. Tanpa kecuali sesungguhnya semua
antibiotika termasuk  golongan obat daftar G, artinya hanya dapat dibeli dengan
Jesep dokter atau dokter hewan. Bagi perusahaan peternakan besar, penggunaan
antibotik sudah dapat dikurangi, karena kondisi higienis perusahaan sudah mema-
Ja Namun bagi peternakan rakyat, penggunaan antibiotik ini agak sulit dihindari.
peternak sudah banyak mengenal dan sangat terbiasa menggunakan antibiotik tanpa
mengetahui kemungkinan yang akan terjadi bila salah menggunakannya.

Untuk mengubah sikap ini perlu ada alternatif zat iain yang mempunyai kemam-
puan hampir sama, namun tanpa menimbulkan residu atau metabolit berbahaya. Kini
muncul produk probiotik, yang semula sangat berkembang di bidang peternakan,
namun sekarang jauh lebih berkembang untuk manusia. Tulisan ini sedikit memberikan
landasan ilmiah penggunaan probiotik yang kemudian diikuti oleh aspek aplikatif dan
seni praktisnya, khususiiya untuk bidang pternakan.

Bandung, Juli 2010

- Editor

o Dl
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'PENDAHULUAN

Oleh: Soeharsono

!.1. Masalah Penggunaan Antibiotika di Indonesia

(1) Antibiotika Sebagai Pencegah Infeksi

Antibiotika dihasilkan oleh mikroorganisme patogen tertentu yang daya kerjanya
spesifik, namun kini banyak dijumpai antibiotika sintetik yang merupakan produk
industri obat-obatan yang daya kerjanya tidak lagi spesifik. Antibiotika alami mem-
bunuh mikroorganisme jenis-jenis yang sesuai dengan produk antibiotika tersebut.
Beberapa antibiotika hanya membunuh mikrocrganisme Gram + dan beberapa
hanya membunuh mikroorganisme Gram = namun antibiotika “broad spectrum”,
rrampu membunuh semua jenis bakteri, bahkan bakteri yang baik atau "indegenous
microorganism” juga dimusnahkannya. :

Dalam bidang kedokteran dan kedokeran hewan, antibiotika cukup baik dan
besar manfaatnya, karena diagnose mikroorganisme penyebab penyakitnya diketa-
hui dengan tepat. Dengan pemberian antibiotika yang sesuai dan dosis yang tepat,
mikroorganisme penyebab penyakit tersebut akan dibasmi sampai tuntas. Antibi-
otika merupakan obat menakjubkan pada abad ke duapuluh, membantu mengatasi
penyakit penyebab kematian.

Sejak tahun 1970-an terjadi penggunaan antibiétika jangka panjang dalam dosis
kecil, karena bukan maksud pengobatan, namun sebagai perangsang pertumbuhan
pada ternak. Antiobiotika dapat dibeli bebas tanpa harus dengan resep dokter atau
dokter hewan Untuk pengobatan penyakit infeksi, penggunaan antibiétika memang
sangat bermanfaat dan bila dosisnya sesuai tidak akan menimbulkan masalah. Yang
menjadi persoalan ialah antibiotika sebagai imbuhan, walaupun aplikasi ini bukan

pada manusia, namun penggunaan antibiotika untuk ternak ini dampaknya terhadap
kesehatan manusia.

(2) Antibiotika Sebagai Imbuhan

Di Indonesia banyak peternak percaya bahwa produksi ternak hampir tidak
mungkin berhasil tanpa penggunaan antibiotika sebagai perangsang pertumbuhan.
Oleh karena itu sejak tahun 1970-an pada saat peternakan broiler mulai berkembang
diindonesia, muncul penggunaan antibiotika sebagai pemacu pertumbuhan dan untuk
meningkatkan efisiensi penggunaan pakan. Yang banyak menggunakan antibiotika ialah
peternakan rakyat yang belum memenuhi hygiene perusahaan. Dengan penggunaan
antibiotika ternyata peternakan rakyat mampu meningkatkan produksi broilernya.
Banyak hasil penelitian yang menunjang adanya efek pemacu pertumbuhan (growth
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promotant) dari antibiotika. Akibatnya berkembang penggunazan 'antbi:;]o:kaaykir;‘g
dicampur dengan bahan pengisi dan vitamin, digunakan sebagal'lm at pnakar;
Dalam waktu yang relatif singkat, penggunaan antibiotika dalam bud@g pe te:r plan
berkembang pesat tanpa terkendali.Akibatnya ialah antibiotika cijagat -?(':ellj ::a r:rd:’iiasl
3 i imbuhan antibiotika diberikan
"poultry shop” dengan bebas. Sebagai imbul . .
chiI daer terus menerus dengan maksud mencegah l)'eljkembangnya m|kroorag;r;:sr'$f
patogen pada ternak. Justru penggunaan semacam :jm yanlg "-]e:lba:,:; g\;st ! ;kan
jadi i pa ikrobiota, dan zelanjutnya
rena terjadinya mutasi pada beberapa mil ¢ y oot akan
i i Ikan suatu metabolit antibiotika yal
imetabolisme di dalam tubuh dan menghasi
Slat karsinogenik, yang merupakan penyebab berkembangnya kanker ( Soeharsono,
i’enggunazn antibiotika ini dialami juga di bidang perikanan, proseF?yatlgampus
sama dengan di bidang peternakan, dimulai karena seringnya rner?galaml ou rei
penyakit pada ikan yang menimbulkan kerugian cukup besar diderita Z}:h ma.:i)zxi;at i l—:
i i kan, akuakultur menggunakan an
ternak ikan. Seperti juga untuk peternakan, : A
'::bagai upaya untuk menghilangkan beberapa penyakit. Pemngkatm‘:‘pengguna-al:
antibiotika pada akuakultur malah diikuti oleh bercambal'lmy‘a penyal ct_ pat.obg.en}k s
karena habitatnya air yang sering tidak terukur, maka ter)adl' kons.umsn anti rnou a
dosis rendah bahkan tidak menentu sehingga meningkatnya resistensi bakteri patogen
hadap antibiotika lebih cepat lagi. . .
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i tibiotika sudah dap: A
dari antibiotika. Bagi perusahaan besar, penggunaan an : k el
i isi higieni: sadai. Namun bagi peternakan rakyat,
karenz iondisi higienis perusahaan sudah memas e
ibiotika ini agak sulit dihindari. Peternak sudah banyal 2
penggunaan antibiotika ini agal tie di o e i
i biotika tanpa mengetahui kemung|
sangat terbiasa menggunakan anti ar g it
jadi bi kannya. Dan tidak dapat dipungl  penge!
Sl Untuk menguba sikap ini perlu
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